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PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) mengalami kemajuan pesat dalam dekade
terakhir, seiring dengan inovasi dalam berbagai aplikasi teknologi, mulai dari
mikrokomputer hingga Internet of Things. Kemajuan dalam fitur, fungsi, dan antarmuka
menjadikan AI semakin terintegrasi dalam kehidupan manusia. Pada dasarnya, Al
merujuk pada program komputer yang dirancang untuk meniru kecerdasan manusia,
sehingga mampu melakukan berbagai aktivitas secara mandiri. Bahkan, teknologi AI kini
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telah mampu melakukan fungsi-fungsi kompleks seperti pengambilan keputusan dan
penalaran logis. Sebagai perbandingan, jika dahulu mesin pencari hanya mampu
menemukan kata kunci, kini AI dapat memprediksi kebutuhan pengguna dan
merekomendasikan konten yang relevan.

Era Al ditandai dengan perannya yang semakin besar dalam membantu bahkan
menggantikan berbagai aktivitas manusia. Dalam konteks disrupsi teknologi, Al menjadi
pengubah permainan (game changer) yang signifikan. Dalam bidang pendidikan, Al
tidak hanya memengaruhi kapasitas kognitif siswa, tetapi juga mendorong kemampuan
berpikir kritis (Kitsantas dkk., 2019). Kemampuan Al dalam menganalisis data dalam
skala besar, memberikan rekomendasi, serta mengambil keputusan sehari-hari telah
mengubah cara hidup manusia (Shaw, 2019; Srivastava, 2023). Fenomena ini semakin
relevan mengingat manusia sering menghadapi keterbatasan informasi atau dilema moral
dalam pengambilan keputusan (Roe dkk., 2022). Meski demikian, penggunaan Al masih
memunculkan perdebatan, khususnya terkait dengan aspek etika.

Saat ini AI mulai mengambil peran dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dan
universitas. Al memfasilitasi peningkatan kualitas dalam alat pembelajaran seperti
MOOC (Massive Online Learning Courses) (Fauvel et al., 2018; Yu et al., 2017) , sistem
bimbingan belajar cerdas (Haridas et al., 2020) , T-bot (bot guru ) (Bozkurt et al., 2018;
Pillai et al., 2023) , dan aplikasi lainnya. Chatbots yang digunakan untuk memberikan
layanan siswa dan dukungan pembelajaran merupakan salah satu bentuk Al yang mulai
muncul di lembaga pendidikan (Khare et al., 2018).

Dalam dunia pendidikan, Al telah diaplikasikan dalam berbagai bentuk, seperti
kursus daring masif (MOOC) (Fauvel dkk., 2018; Yu dkk., 2017), sistem bimbingan belajar
cerdas (Haridas dkk., 2020), bot pengajar (Pillai dkk., 2023), dan chatbot untuk layanan
siswa (Khare dkk., 2018). Kehadiran Al dalam pembelajaran dianggap sebagai fenomena
disruptif. Munculnya model bahasa besar (large language models - LLMs) seperti
ChatGPT (OpenAl), Gemini (Google), dan DeepSeek semakin mempercepat adopsi Al di
ruang kelas. Jika ChatGPT mempopulerkan interaksi teks yang canggih, Gemini hadir
dengan kemampuan multimodal yang terintegrasi mampu memahami dan
menghasilkan tidak hanya teks tetapi juga gambar, audio, dan video (Google, 2023).
Sementara itu, DeepSeek menawarkan alternatif yang kuat sebagai model open-source
yang dapat diakses secara lebih terbuka untuk penelitian dan pengembangan aplikasi
pendidikan (DeepSeek, 2024). Sejak kemunculan ChatGPT pada 2022, Al semakin banyak
dimanfaatkan siswa untuk menyelesaikan tugas. Namun, penggunaan tersebut
berpotensi mengancam kreativitas, inovasi, dan motivasi belajar (Wibowo dkk.; Shidiq,
2023). Ramadhan dkk. (2023) menyimpulkan bahwa meskipun ChatGPT memiliki
manfaat dalam penyelesaian tugas, siswa tetap memerlukan bimbingan agar tidak
menjadi tergantung dan kehilangan kemampuan berpikir kritis. [TAMBAHAN]
Kehadiran Gemini dan DeepSeek memperluas sekaligus memperumit lanskap ini, di
mana siswa kini berhadapan dengan berbagai alat Al dengan keunggulan dan bias yang
berbeda-beda, menuntut kemampuan evaluasi yang lebih tinggi.

Di sinilah peran pendidik menjadi krusial dalam memediasi pembelajaran berbasis
Al dan mendukung otonomi serta motivasi siswa (Chiu dkk., 2023). Sebagian besar
penelitian juga menyoroti pentingnya etika dalam pemanfaatan Al Peneliti berargumen
bahwa siswa dapat menggunakan Al secara etis jika dilengkapi dengan keterampilan
metakognitif, seperti analisis kritis, evaluasi, dan pengambilan keputusan.
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Keterampilan metakognitif diperlukan agar siswa dapat bersikap mandiri dan kritis
terhadap informasi yang diberikan oleh teknologi (Faiz & Kurniawaty, 2023). Siswa
dengan metakognitif yang tinggi cenderung lebih mampu memilih tools Al yang relevan
dengan kebutuhan belajarnya (Braad dkk. 2022). Dengan demikian, rendahnya
keterampilan metakognitif dapat menjadi penyebab utama penyalahgunaan Al yang
tidak berdampak positif pada pembelajaran. Dalam konteks multi-model Al seperti
Gemini dan DeepSeek, keterampilan metakognitif menjadi semakin vital untuk menilai
kredibilitas sumber multimodal, memahami konteks output yang dihasilkan, dan memilih
alat yang tepat untuk tugas spesifik.

Bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam mengembangkan
keterampilan metakognitif ini. Di era Al, konselor dituntut untuk membimbing siswa
menjadi warga digital (digital Citizen) yang mampu mengevaluasi informasi dan
mengambil keputusan secara bertanggung jawab (Anggraeni, 2017). Casmini menegaskan
bahwa kurikulum bimbingan harus selaras dengan kebutuhan era masyarakat 5.0, yang
menekankan pada kemampuan berpikir kritis, penyesuaian kognitif, kreativitas,
pengaturan diri, dan pengambilan keputusan semua hal yang terkait erat dengan
metakognitif.

Meskipun banyak penelitian mengenai metakognisi, fokusnya umumnya pada
peran guru dalam pembelajaran, sementara kontribusi bimbingan kurikulum masih
terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu banyak berfokus pada ChatGPT, sedangkan
eksplorasi mengenai implikasi pedagogis dari model multimodal seperti Gemini dan
model open-source seperti DeepSeek masih relatif baru. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi kerangka keterampilan
metakognitif sebagai konten dalam pedoman kurikulum untuk mendukung prestasi
siswa di era Al yang semakin kompleks dan beragam.

METODE

Penelitian dilakukan untuk menjawab dua pertanyaan penelitian, yaitu 1)
keterampilan metakognitif apa yang dibutuhkan siswa di era Al sebagai konten pedoman
kurikulum (RQ1), dan 2) strategi apa yang relevan dalam mengembangkan keterampilan
metakognitif (RQ2). Metode tinjauan literatur sistematis digunakan untuk menjawab dua
pertanyaan penelitian. Penelitian diawali dengan menelusuri literatur pada dimensi
database, dengan menggunakan kata kunci “Mengembangkan keterampilan
metakognitif” pada judul dan abstrak. Literatur yang ditelusuri adalah artikel penelitian
lima tahun terakhir, dengan asumsi pada tahun 2019 akan banyak penelitian di bidang
pendidikan yang mengkaji pembelajaran online dan berbasis Al Selanjutnya peneliti
melakukan screening untuk memperoleh literatur yang terpercaya dan memenubhi kriteria.

Tabel 1 di bawah ini menjelaskan kriteria yang digunakan peneliti dalam
menentukan literatur yang menjadi sumber data primer (kriteria inklusi).

Tabel 1 Kriteria

NO. FILTER KRITERIA
1 Tahun terbit 2019-2024
2 Kategori publikasi Jurnal /Prosiding Publikasi Internasional
3 Bidang Penelitian Psikologi, Pedagogi, Psiko-pendidikan
4 Mendekati Fenomena Al dalam pendidikan formal

(sekolah, universitas, perguruan tinggi, dll)
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Prosedur pemilihan literatur sebagai data penelitian menggunakan model PRISMA.
Alur penentuan literatur berdasarkan tinjauan literatur sistematis dengan menggunakan
model PRISMA digambarkan pada Gambar.1 di bawah ini .

Papers ldentified From Dimensians.ai

I = 456

¥

Papers $creened (Type) Papers Rermaved [unsuitable with
hfield
M= 264 researchfields)
M =211
Y
Papers Screened
Papers Rermoved (unsuitable with
M= 53 approach)
¢ =33
Papers Included

= 20

Gambar 1. Alur Tinjauan SLR

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelusuran literatur menggunakan Dimension.ai menunjukkan 456 publikasi
terkait keterampilan metakognitif. Setelah disaring sesuai kriteria pada Tabel 1,
ditentukan 20 publikasi untuk dimasukkan dan digunakan sebagai data penelitian
primer. Sebagian besar publikasi dihilangkan karena harus sesuai dengan penelitian dan
pendekatan lapangan. Mereka lebih fokus pada metakognitif dalam konteks teknologi Al
dan metakognitif dalam konteks kesehatan mental. Literatur terpilih membahas
perkembangan metakognitif dalam pembelajaran pada usia Al Tabel 2 menjelaskan
masing-masing literatur yang dipilih (dimasukkan) sebagai kajian penelitian ini.

Tabel 2. Artikel

No. Penulis, Tahun Judul Ringkasan
1 Crompton dkk.,  Psychological Teknologi emerging berdampak
2020 Foundations of Emerging  signifikan pada proses kognitif dan
Technologies for sosio-psikologis dalam pembelajaran di
Teaching and Learning in  pendidikan tinggi.
Higher Education

2 Niemi, 2021

3 Chen &
McDunn, 2022

Al in Learning: Preparing
Grounds for the Future
Learning

Metacognition: History,
Measurements, and the
Role in Early Childhood
Development and
Education

Al mendukung proses pembelajaran
kognitif dan non-kognitif, namun perlu
integrasi yang tepat dengan kebutuhan
pembelajaran manusia.

Metakognisi merupakan keterampilan
penting untuk prestasi akademik,
khususnya dalam pemecahan masalah
di era digital.
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10

11

12

Wiedbusch dkk.,
2023

Kitsantas dkk.,
2019

Lara Nieto-
Marquez dkk.,
2020

Ogino dkk., 2019

Zhou & Lam,
2019

Usman dkk.,
2021

Muthmainnah
dkk., 2022

Bataeva, 2019

Damayanti dkk.,
2021

A Multi-Level Growth
Modeling Approach to
Measuring Learner
Attention with
Metacognitive
Pedagogical Agents
Intelligent Technologies
to Optimize Performance:
Augmenting Cognitive
Capacity and Supporting
Self-Regulation of Critical
Thinking Skills in
Decision-Making

Digital Teaching
Materials and Their
Relationship with the
Metacognitive Skills of
Students in Primary
Education

A Sustainable Training
Method of Metacognitive
Skills in Daily Lab
Activities Using Gaze-
aware Reflective Meeting
Reports

Metacognitive
Scaffolding for Online
Information Search in K-
12 and Higher Education
Settings: A Systematic
Review

The Contributions of
Metacognitive Skills
towards the Retention of
Different Academic
Abilities for the
Implementation of
Several Learning Models
Playing with Al to
Investigate Human-
Computer Interaction
Technology and
Improving Critical
Thinking Skills to Pursue
21st Century Age
Cognitive and
Metacognitive Skills of
Students in the Context of
Smart-Education

The Role of
Metacognitive Skills in
Developing The 21st
Century Skills

Pemantauan metakognitif melalui agen
pedagogis
perilaku belajar, pengaturan usaha, dan
perhatian siswa.

berpengaruh  terhadap

Teknologi cerdas dapat meringankan
beban  kognitif mendukung
pengembangan keterampilan berpikir

dan

kritis dalam pengambilan keputusan.

Bahan ajar digital yang menuntut logika
dan spasial berkorelasi positif dengan
pengembangan pengetahuan
metakognitif siswa.

Refleksi berbasis tatapan dalam aktivitas
lab harian dapat melatih keterampilan
metakognitif secara berkelanjutan.

Perancah  metakognitif dari guru
essential dalam membimbing siswa
mensintesis

mengevaluasi dan

informasi online.

Model pembelajaran READS terbukti
meningkatkan keterampilan
metakognitif dan retensi akademik

siswa.

Pembelajaran  berbasis Al melalui
simulasi dan game dapat meningkatkan
berpikir kritis dan keterbukaan pikiran

siswa.

Pengendalian diri dan pemantauan
efektivitas belajar adalah komponen

kunci metakognisi dalam  smart-
education.
Keterampilan metakognitif ~menjadi

fondasi untuk penguasaan kemampuan
abad 21 seperti pemecahan masalah dan
berpikir kritis.
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13

14

15

16

17

18

19

20

Nafi'ah dkk.,
2022

Burkhard dkk.,
2021

Azevedo, 2020

Kasneci et al.,
2023

Ng et al., 2023

Cooper, 2023

Farrokhnia et al.,
2023

Bozkurt et al.,
2023

Metacognitive Skills of
Junior High School
Students in a Pandemic
Period Based on the
Enriched Virtual Model
of PjBL

Paradigm Shift in
Human-Machine
Interaction: A New
Learning Framework for
Required Competencies
in the Age of Artificial
Intelligence?
Reflections on the Field of
Metacognition: Issues,
Challenges, and
Opportunities
ChatGPT for Good? On
Opportunities and
Challenges of Large
Language Models for
Education

Using ChatGPT in
Education: A Review of
the Literature

Examining Science
Education in ChatGPT:
An Exploratory Study of
Hard and Soft Scaffolding

A SWOT Analysis of
ChatGPT: Implications
for Educational Practice
and Research

Generative Artificial
Intelligence (AI) and the
Future of Education: A
Critical Perspective

Model Virtual PJBL yang diperkaya
mendukung
metakognisi melalui fase perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi.

perkembangan

Di era Al siswa perlu menjadi
pengambil keputusan yang
dengan memahami peluang dan risiko

teknologi.

cerdas

Metakognisi melibatkan refleksi

mendalam  terhadap
belajar, termasuk menilai efektivitas dan
risiko penggunaan Al

Model bahasa besar seperti ChatGPT
menawarkan
belajar tetapi juga tantangan seperti
keakuratan informasi dan kejujuran
akademik.

Review literatur menunjukkan aplikasi
ChatGPT yang beragam di pendidikan,
menekankan perlunya integrasi kritis
dan pedoman etis.

ChatGPT dapat memberikan perancah
"lunak" dan "keras" dalam pembelajaran
sains, namun diperlukan pemahaman
metakognitif untuk memanfaatkannya
optimal.

pengalaman

peluang  personalisasi

Analisis SWOT mengidentifikasi
kekuatan ChatGPT dalam aksesibilitas
informasi dan kelemahannya dalam
bias, menyerukan  pengembangan
literasi Al

Al generatif memerlukan pendekatan
kritis dalam pendidikan, termasuk fokus
pada etika,
pengembangan keterampilan manusia
yang unik.

keadilan, dan

Berdasarkan literatur, peneliti melakukan analisis co-cite terhadap penulis untuk
memastikan bahwa penulis yang paling banyak dikutip adalah referensi utama untuk

meneliti pembelajaran metakognitif. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa Roger

Azevedo merupakan penulis dengan sitasi terbanyak terkait pembelajaran metakognitif.
Azevedo merupakan peneliti dan dosen di University of Central Florida yang aktif
meneliti masalah metakognitif dan pengaturan diri, yang dilakukan secara longitudinal
lebih dari sepuluh tahun yang lalu. Persoalan-persoalan tersebut diteliti secara

komprehensif, baik secara konseptual meta-kognitif maupun self-regulation dalam
pembelajaran, dan berkaitan dengan pembelajaran digital, hypermedia, hingga era Al
seperti saat ini.
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Selanjutnya penelitian melakukan analisis co-occurrence untuk menjawab RQ 1 dengan
memetakan istilah-istilah yang selalu muncul terkait perkembangan metakognitif,
khususnya dalam konteks pembelajaran di era Al 3 menunjukkan tiga keterampilan

metakognitif penting yang harus ada dalam kurikulum bimbingan di era AI 1) pengaturan
diri, 2) berpikir kritis, dan 3) pengambilan keputusan. Ketiga keterampilan yang diperoleh
berdasarkan hasil tinjauan pustaka secara sistematis dijelaskan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Keterampilan metakognitif di Era Al

No Domain

Keterkaitan dengan AI Generatif

Dukungan Literatur

1 Pengaturan
Diri (Self-
Regulation)

2 Berpikir
Kritis
(Critical
Thinking)

3 Pengambila
n Keputusan
(Decision-
Making)

4 Evaluasi
Kritis
terhadap
Teknologi
(Critical
Technology
Evaluation)

Kemampuan mengelola interaksi
dengan Al generatif (seperti
ChatGPT, Gemini) secara efektif,
termasuk menetapkan tujuan
penggunaan, memantau
ketergantungan, dan merefleksikan
kontribusi Al terhadap proses
belajar.

Keterampilan mengevaluasi output
Al secara kritis, termasuk
mengidentifikasi bias,
ketidakakuratan, atau halusinasi
pada konten yang dihasilkan oleh
model bahasa besar (LLM), serta
membandingkan informasi dari
berbagai sumber AL

Kemampuan membuat keputusan
yang bertanggung jawab terkait
kapan, bagaimana, dan untuk
tujuan apa menggunakan Al
generatif, dengan
mempertimbangkan aspek etika,
kejujuran akademik, dan dampak
terhadap pembelajaran jangka
panjang.

Kemampuan menilai kekuatan dan
kelemahan berbagai tools Al (seperti
ChatGPT vs. Gemini vs. DeepSeek),
memahami konteks penggunaan
yang tepat, dan memilih alat yang
paling sesuai dengan kebutuhan
belajar spesifik.

Kasneci dkk. (2023) menekankan
pentingnya pengaturan diri
untuk menghindari
ketergantungan dan memastikan
Al digunakan sebagai alat bantu,
bukan pengganti proses kognitif.
Bozkurt dkk. (2023) menyoroti
perlunya regulasi diri dalam
merespons kemudahan akses
informasi dari Al generatif.

Farrokhnia dkk. (2023) melalui
analisis SWOT menekankan
kelemahan AI dalam hal bias dan
akurasi, sehingga kemampuan
berpikir kritis mutlak diperlukan.
Ng dkk. (2023)
merekomendasikan integrasi
kritis ChatGPT yang menuntut
kemampuan analisis mendalam
dari pengguna.

Literatur Baru:

Kasneci dkk. (2023) dan Bozkurt
dkk. (2023) menyoroti dilema etis
dalam penggunaan AL, menuntut
kemampuan pengambilan
keputusan yang matang terkait
kejujuran akademik dan dampak
sosial. Cooper (2023)
menunjukkan bahwa keputusan
dalam memilih jenis perancah
(scaffolding) dari AI
mempengaruhi hasil belajar.
Literatur Baru:

Farrokhnia dkk. (2023) melalui
kerangka SWOT memberikan
dasar untuk evaluasi kritis
terhadap Al Bozkurt dkk. (2023)
menekankan pentingnya literasi
Al yang mencakup pemahaman
tentang kemampuan dan
keterbatasan teknologi generatif.
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Berdasarkan kerangka keterampilan metakognitif dalam Tabel 3, para peneliti
mengidentifikasi tiga aktivitas kunci yang esensial di era Al: evaluasi dan pemantauan,
interpretasi dan analisis, serta refleksi diri. Aktivitas-aktivitas ini menjadi landasan dalam
merumuskan strategi pengembangan metakognitif (RQ2).

Azevedo (2020) menegaskan bahwa tantangan utama dalam pengembangan
metakognitif terletak pada kompleksitas nuansa metakognitif itu sendiri dan bagaimana
instruksi tersebut diintegrasikan dalam kegiatan bimbingan dan pembelajaran. Untuk
mengatasi tantangan ini, desain pembelajaran yang berorientasi pada inkuiri terbukti
efektif (Muthmainnah et al., 2022; Niemi, 2021; Usman et al., 2021; Zhou & Lam, 2019).
Dalam praktik bimbingan, alur kerja yang diterapkan meliputi: (1) perumusan masalah
yang ingin dipecahkan, (2) pelacakan dan eksplorasi solusi menggunakan Al, (3)
pemberian umpan balik, dan (4) refleksi terhadap langkah-langkah yang diambil
berdasarkan data yang disajikan Al Proses ini mengadopsi rumusan pemeriksaan ulang,
penalaran, dan refleksi yang dikemukakan oleh Spector dan Ma (2019).

Goodrich et al. (2020) menambahkan bahwa layanan konseling sekolah yang
responsif secara digital berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan
menyelesaikan permasalahan siswa di dunia maya. Terutama dalam konteks
penggunaan Al generatif yang semakin masif, peran konselor menjadi semakin kritis
untuk membimbing siswa menavigasi teknologi ini secara bertanggung jawab (Kasneci et
al., 2023; Farrokhnia et al., 2023). Salah satu peran strategis konseling sekolah adalah
menyusun kurikulum bimbingan yang memuat keterampilan metakognitif, sehingga
siswa mampu mencegah dan memecahkan masalah terkait penggunaan AL

Kegiatan yang dapat diterapkan untuk mengembangkan metakognisi antara lain
meliputi aktivitas berpasangan (brainstorming), penilaian diri, kegiatan berbasis
pengalaman, dan latihan pemilihan informasi (Lara Nieto-Marquez et al., 2020). Dalam
konteks A, kegiatan ini dapat dimodifikasi, misalnya dengan meminta siswa
membandingkan jawaban dari ChatGPT dan Gemini, lalu merefleksikan perbedaan,
kelebihan, dan kelemahan masing-masing output. Konselor berperan memberikan
umpan balik yang berfokus pada eksplorasi dan refleksi terhadap tiga aspek: apa yang
diketahui siswa, apa yang dipikirkan, dan tindakan yang tepat dalam menggunakan
teknologi AIl. Umpan balik semacam ini tidak hanya membantu siswa dalam
mengorganisasikan proses pembelajaran mereka, tetapi juga memperkuat peran Al
sebagai alat pendukung yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa integrasi
kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan menuntut pengembangan keterampilan
metakognitif yang sistematis, yang terwujud dalam empat domain utama: pengaturan
diri, berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan evaluasi kritis terhadap teknologi.
Strategi pengembangan yang efektif harus berorientasi pada pendekatan inkuiri —seperti
aktivitas brainstorming, penilaian diri, dan pembelajaran berbasis pengalaman—yang
didukung oleh peran aktif konselor dalam menyusun kurikulum bimbingan yang
responsif. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk mengoptimalkan potensi AI dalam
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga untuk memitigasi risiko etis dan mempersiapkan
siswa sebagai warga digital yang kritis dan bertanggung jawab di era disruptif ini.
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